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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sdlah satu masadlah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah

rendahnya kualitas pendidikan ari proses pendidikan yang sedang
/‘ endiri. Dari proses pendidikan
khususnya pembelaj® “ '_:‘ il M U H 4\ enderung menanamkan

Wy,
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yleat rendah seperti
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manusiayang | ‘*-*-rum.m:ﬂ:a_-mr.-ﬂ"ﬁ:.'! pendidikan berusaha

menjadikan manusia yang memiliki kemampuan cipta (kognitif), segi rasa

AP l

"E-

(afektif), maupun dari segi karsa (psikomotorik). Pembinaan dari segi cipta antara
lain bisa dilakukan melalui peningkatan intelektualitas, pendidikan dan latihan
logika dalam wujud penguasaan dan penerapan ilmu dan teknologi.

Pengembangan dari segi rasa dapat dilakukan melalui kegiatan dan aperseps



kesenian dalam berbaga bentuk. Sedangkan karsa dikembangkan melalui
penanaman dan pengembangan etika, adat kebiasaan dan pendidikan dalam
rangka membangun kemampuan manusia. Disamping itu juga bahwa pendidikan
berhubungan langsung dalam kehidupan manusia kapan dan dimana sgja berada.

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, maka keberadaan lembaga

pendidikan diharapkan bermutu yane

a optimal oleh tenaga pengajar
yang profesional m
bermutu akan me

Larena lembaga pendidikan yang

\‘\." q’ MUH” \ ehingga dapat bersaing
Q.... l\.lﬂAS .x-, \ aha sadar untuk
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o= Q‘.\\u IIIM/
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proses pembel
memberikan bimbingan dan bantuan terhadap siswa dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan. Guru sebagai pendidik merupakan faktor penentu kesuksesan setiap
usaha pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa betapa signifikan (berarti penting)

posisi guru dalam dunia pendidikan.



Berdasarkan kenyataan itulah, maka seorang guru memerlukan
pembinaan (supervis) secara berkala dan berkelanjutan. Fungs dari adanya
pengawasan pada semua jenjang pendidikan itu selalu dioptimalkan untuk
memacu mutu pendidikan dan sebagai salah satu unsur penentu keberhasilan

kegiatan belajar mengajar. Tidak semua guru memahami seluk beluk pelaksanaan

kegiatan belgjar mengajar d an benar. Hal ini dapat terjadi disebabkan

adanya perkembangan d: o
oleh guru tersebe »—1 P-w MUH#}
. M(\A

pengajar.

Kepala sekolah sebagai supervisor mempunyai tanggung jawab untuk
peningkatan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelgaran di sekolah
serta mempunyal peranan yang sangat penting terhadap pengembangan dan

kemajuan sekolah. Oleh karena itu, ia harus melaksanakan supervisi klinis secara



bak dan benar sesua dengan prinsip-prinsip supervisi serta teknik dan
pendekatan yang tepat.

Supervis klinis yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat meningkatkan
kompetens para guru dalam kegiatan belgjar mengajar, sehingga diharapkan

dapat memenuhi misi pengajaran yang diembannya atau misi pendidikan nasional

dalam lingkup yang lebih luas. Sebfgaimana yang kita ketahui bersama bahwa

N

masalah profesi guru dalaf; Lon belgjar mengagjar akan selalu
dan terus b pﬁh MUHA \ olah sangatlah penting
2 Qj}"%“i ?’;KAS‘S; sanakan tugasnya

> I
LIEL &\E‘! !hf//

{ : w,#g..,m-g gerak {3 _ G Seke '
N
A 2 'gury’e \rj anya menjac nokat karena guru

tidaknya tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada kecakapan dan
kebijaksanaan kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan.

Atas dasar beberapa pertimbangan tersebut, maka berbagai upaya untuk
meningkatkan kinerja guru dalam pembelgaran harus terus dilakukan melalui

berbagai cara, misalnya pendidikan dan pelatihan guru. Agar pelatihan-pelatihan



tersebut dapat membekali guru dalam melaksanakan kegiatannya di sekolah.
Begitu pentingnya peran guru, maka seorang guru harus profesional dan
menunjukkan kinerja yang baik untuk meningkatkan mutu pelayanan pada siswa

dalam proses pembel gjaran di kelas.

Namun demikian kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa

diberikan secara sistematik kepada guru/calon guru berdasarkan kebutuhan yang
bersangkutan dengan tujuan membina keterampilan mengajar mereka. Kegiatan
supervisi Klinis yang dilaksanakan bukan hanya untuk mencari-cari kesalahan,

akan tetapi merupakan upaya perbaikan, maka harapan untuk meningkatkan



kinerja guru tidak hanya sekedar harapan tapi menjadi sebuah tahapan yang harus
terus dilaksanakan.

Atas dasar pemikiran seperti yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk mendalami “Korelasi Supervisi Klinis Kepala Sekolah dengan
Kinerja Gurudi SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota

Makassar” sebagai judul dari peneli

B. Rumusan Masalah

“\ f.m. 4) pat korelasi antara

o \mllr. )
v TW*\\ f%/ e =T

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
berarti sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan sumbangan bagi
pengembangan pendidikan pada umumnya, khususnya dapat memperkaya

khasanah yang diperoleh dari hasil penelitian



2. Manfaat praktis
a Bagi supervisor : sebagai masukan bagi supervisor agar lebih banyak
memberi dorongan kepada para guru agar para guru tetap bekerja dengan
baik sehingga kinerjanya semakin meningkat. Dan mampu membina guru
dalam mengembangkan profesi kepribadian mereka sebagai guru.

atlf bagi para guru agar kreatif

atamn membimbing proses belgjar

b. Bagi guru : dapat _,_,

i satu kesatuan

a, sehari-hari di
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKAPIKIR,

DAN HIPOTESISPENELITIAN

A. Penelitian yang Relevan

1. Edi Supriono (2014) melakukandoe

-

Jakarta dan menyimpulkan bahwa setelah proses supervis Kklinis ini

dilaksanakan maka dampak yang dirasakan guru PAI adalah meningkatnya
kemampuan kompetensi profesional. Dalam pembelgjaran pendidikan agama
isslam guru mulai memperbaiki proses belgar mengagjarnya sehingga dapat

meningkatkan kinerjanya didalam menggjar, guru juga dapat memilih dan



menerapkan media dan metode yang bervarias untuk ditunjukkan dan
diterapkan kepada murid didalam proses pembel g aran.

3. UfaNashiroh Azzi (2014) melakukan penelitian di SD Negeri Banyusari Kec.
Grabag Kab. Magelang dan menyimpulkan bahwa:

a. Supervis Klinis Kepala Sekolah di SD Negeri Banyusari Tahun 2014

adalah baik . Hal ini dibukii egori baik dengan prosentase kuartil
75% yaitu dengan.sk glosatau pada urutan ketiga keatas
ada 3 oran ;,..-1/-;:% o MUHAA’\
| ‘7‘ pKAS “14) "~\» . Hal ini

\\.1ilir.;/ s :

Q\.&Jﬁ.d’;%.?@r & S A0 gdarl

patut diduga ‘ Ngarun Yaiig S an antara supervis kepala
sekolahbaik secara terpisah maupun secara bersama-sama dengan kinerja gurul.
Karena itulah kami akan mengkaji secara lebih mendalam hubungan supervisi

kepala sekolah dan dengan kinerja guru.
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B. Kajian Pustaka
1. Supervis
a. Pengertian Supervisi
Secara etimologi “supervisi” berasal dari kata “super” dan “vision” yang
masing-masing kata itu berarti atas dan penglihatan. Jadi secara etimologis

supervisi berarti penglihatan dari at&s, Pengertian semacam itu merupakan arti

-/ \ | udukan lebih tinggi

mengemukakan bahwa supervisi itu adal ah:

1) Dalam Dictionary of Education, Carter V. Good memberikan batasan
supervisi pendidikan sebagai berikut: “Supervisi adalah usaha dari petugas-
petugas sekolah dalam upaya memimpin guru-guru dan petugas lainnya,

dalam memperbaiki penggjaran, termasuk menstimulir, seleksi, pertumbuhan
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jabatan, pengembangan guru, dan memperbaiki tujuantujuan pendidikan,
bahan-bahan pengajaran, metode dan evaluasi pengajaran”.

2) Mc. Nerney, dalam bukunya Educational Supervision secara singkat
mengungkapkan bahwa supervisi adalah prosedur memberi pengarahan atau
petunjuk, dan mengadakan penilaian terhadap proses pengajaran.

3) Alexander dan Saylor mengefiikakan supervisi adalah suatu program
inservice educat pangkan kelompok (group) secara

.‘pﬁb MUHA 4;\

\
@Qg’ é\:!.,KASSA ﬁ)@ pahwa, supervis pada

meningkatkan proses belgja
b. Fungs dan Tujuan supervisi

Adapun fungsi supervis dikemukakan beberapa pendapat oleh para pakar,
penulis akan menjabarkan beberapa pendapat tentang fungs supervisi sebagai

berikut:
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1) M. Daryanto (2001: 175) bahwafungs supervisi, yaitu:
a) Menyampaikan gagasan, prosedur dan bahan material untuk menilai dan
mengembangkan kurikulum.
b) Mengembangkan pedoman, petunjuk, cara dan bahan penunjang lainnya

untuk melaksanakan kurikulum.

r"ﬁ belgjar menggjar secara formal

¢) Merencanakan perbai

2) M.

(1) Menyusun rencana secara bersama-sama.

(2) Membangkitkan serta memupuk semangat kelompok, atau memupuk
moral yang tinggi kepada anggota kel ompok.
(3) Mengikutsertakan anggota-anggota kelompok (guru-guru, pegawai-

pegawai) dalam berbagai kegiatan.
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(4) Memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam menghadapi
dan memecahkan persoal an-persoalan.
(5) Mengikutsertakan semua anggota dalam menetapkan putusan-putusan.
(6) Membagi-bagi dan mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab
kepada anggota kelompok sesuai dengan fungs dan kecakapan
masing-masing. /\
(7) Mempertinggi-@ia gote )
i G z\,E‘ M U Hd: :ﬁ"\f pada anggota kelompok

) N
.‘A/Qié‘* ﬁ"\p'KAS‘Q"ﬂ 2 @-ﬂ*()\ I kepentingan

ap yang demokratis.

(4) Memupuk rasa saling menghargai dan menghormati diantara sesama
anggota kelompok dan sesama manusia.

(5) Menghilangkan rasa curiga mencurigai diantara sesama anggota

kelompok.
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¢) Daam pembinaan proses kelompok, seperti:
(1) Mengenal masing-masing pribadi anggota kelompok, baik kelemahan
maupun kemampuan masing-masing.
(2) Menimbulkan dan memelihara sikap percaya mempercayai antara

sesama anggota, maupun antara anggota dan pimpinan.

(3) Memupuk sikap dan k 2an tolong-menolong.

(4) Memperbesarres anggota kelompok.

(5) ,,,/%5 MUH

/ whs $4 4.,% o,

e) Dalam bidang evaluasi, seperti:

(1) Menguasai dan memahami tujuan-tujuan pendidikan secara khusus dan
terinci.
(2) Menguasai teknik-teknik pengumpulan data untuk memperoleh data

yang lengkap, benar dan dapat diolah menurut norma-norma yang ada.
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(3) Menafsirkan dan menyimpulkan hasil-hasil penilaian sehingga
mendapat gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan untuk
mengadakan perbaikan-perbaikan.

(4) Menguasai dan memiliki norma-norma yang akan digunakan sebagai
Kriteria penilaian

Ada beberapa rumu

antaralain disebutkan sebafe

_ghpervis yang kemukakan oleh para pakar,

1) Dr. Supandi_ -1‘ ?)\.:-r- MUH vendidikan adalah untuk

o\hKAS'SWq 4’@ . : pencapai tujuan
o= \\1‘ ‘I'hf/

2) (B 1dd Q) ] r'*-;hh.!wbjp .}.-L,«.V'
\' Sven?

¢) Menjadikan kegiatan belgjar di sekolah bersifat dinamis dan kredtif, serta

mempunyai arti untuk kehidupan manusia
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¢) RuangLingkup Supervis

Implementasi di lapangan, hal yang dilakukan oleh supervisor dalam
rangka perbaikan situasi belgjar untuk menciptakan kualitas belgar. Maka yang
termasuk bidang garapan atau ruang lingkup supervisi adalah sebagai berikut:

1) Memfasilitas pengembangan sumber daya manusia.

1

\\v KAS

sla pendidikan

a Mula dari

LUpaya pengembangan
manusia. Supervisor harus memiliki vis yang jauh ke depan tentang
pendidikan. Visi yang dikembangkan, harus diikuti dengan persiapan-
persigpan yang dirasa perlu mengantisipasi segala kemungkinan di masa akan

datang. Dalam hal ini, supervisor harus mampu mempersiapkan dan memilih
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upaya yang efektif dalam mengembangkan sumber daya manusia dalam
rangka pencapaian tujuan pendidikan.

2) Mendesain dan mengembangkan kurikulum.
Kurikulum sebagai pedoman pelaksanaan layanan dan produksi pendidikan

memiliki peranan yang penting dalam penciptaan produk pendidikan yang

berkualitas, marketable, komp inovatif, kompetitif, dan produktif.

an jalan yang lurus untuk
/, Pﬁ MUKM.a

-cl .

O\ \PKASS 4

'\\mﬁh ﬂf/

Ol "1\"\0:“ "'M‘!

Interaksi antar sesama di sekolah akan sangat berpengaruh terhadap kinerja

para staf sekolah. Dalam hal ini, interaks yang humanis dituntut tercipta di
lingkungan sekolah. Suasana yang harmonis dan humanis diantara staf akan
mendukung produktivitas, efektivitas dan efisiensi capaian. Dalam hal ini,

seorang pengawasan harus berupaya menciptakan kondisi ideal seperti diatas.



18

Diharapkan, ia tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan upaya
tersebut. Seorang supervisor jangan menjadi sumber konflik diantara staf,
memecah belah suasana persaudaraan. Jikalau suasanatidak harmonis tercipta
diantara staf sekolah, supervisor harus berupaya kuat untuk menciptakan

jembatan-jembatan kesenjangan komunikasi humanis diantara staf sekolah. la

harus memiliki inisiatif ?q .
dan humanis di an

o ‘&‘45 MUHA
:/;ﬁ’\‘ A KA"- 4 ik yang bersifat
\ b 0,

iptakan jalinan komunikasi yang efektif

d)

perkunjungan Kelas-yar iainal ! pelgari sifat dan
kualitas cara belgar anak dan bagaimana guru membimbing murid-
muridnya.

(b) Observas kelas (Classroom Observation)
Daam observas kelas (Classroom Observation), supervisor secara

langsung mengobservasi, meneliti suasana kelas selama pelgaran
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berlangsung. Tujuannya adalah untuk memperoleh data seobyektif
mungkin sehingga dengan bahan yang diperoleh dapatlah digunakan
dalam menganalisa kesulitan-kesulitan yang dihadapi para guru dalam
usaha memperbaiki belajar-mengajar.

(c) Percakapan pribadi (Individual Conference)

Dalam percakapan pribadi“antara seorang supervisor dengan guru,

sehaiknya / “adalah  usshaussha  untuk

guru, dan biasanya

seorang pendidik di masa berikutnya.

2) Teknik yang bersifat kelompok
Teknik yang bersifat kelompok ialah teknik-teknik yang dipergunakan

dilaksanakan secara bersama-sama oleh supervisor dengan sejumlah guru
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daam suatu kelompok. Teknik seperti ini banyak sekali modelnya,
diantaranya adalah sebagai berikut:

(a) Pertemuan orientasi bagi guru-guru baru

(b) Panitia penyelenggara

(c) Rapat guru

(d) Study kelompok antar g

(6 diskus

Pendekatan direktif adalah cara pendekatan terhadap masalah yang bersifat
langsung. Supervisor memberikan arahan langsung, sudah tentu pengaruh
perilaku supervisor lebih dominan. Pendekatan direktif ini berdasarkan pada
pemahaman terhadap psikologis behavioristis. Prinsip behaviorisme ialah

bahwa segala perbuatan berasal dari refleks, yaitu respons terhadap
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rangsangan/stimulus. Oleh karena guru memiliki kekurangan, maka perlu
diberikan rangsangan agar ia bisa bereaksi Iebih baik.

(2) Pendekatan non-direktif (tidak langsung)
Y ang dimaksud dengan pendekatan tidak langsung (non-direktif) adalah cara

pendekatan terhadap permasalahan yang sifatnya tidak langsung. Perilaku

supervisor tidak secara lan /rq nunjukkan permasalahan, tapi ia terlebih

pendekatan ini, balk supervisoi-maupuii-¢ a bersepakat untuk
menetapkan struktur proses dan kriteria dalam melaksanakan proses
percakapan terhadap masalah yang dihadapi guru. Pendekatan ini didasarkan
pada psikologi kognitif. Psikologi kognitif beranggapan bahwa belgjar adalah
perpaduan antara kegiatan individu dengan lingkungan yang pada gilirannya

akan berpengaruh dalam pembentukan aktivitas individu.
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2. Supervis klinis
a. Pengertian Supervis Klinis

Menelaah pengertian supervisi diawali dulu dengan memahami asa
katanya secara etimologis, supervisi berasal dari kata super and vision. Super

yang artinya diatas, dan vison mempunyai arti melihat ataupandangan, jadi

supervisi diartikan melihat dari atas#2®agan demikian supervisi diartikan sebagai

. / \ Iah sebagai pejabat yang

supervisi ini sebagaimana telah disinggung diatas, memberikan unsur-unsur
khusus sebagai berikut:
1) Hubungan tatap muka antara supervisor dengan guru dalam proses supervis

terjalin dengan baik.
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2) Hubungannya terpusat pada keinginan/kerisauan (concern) guru yang
terpusat padatingkah laku aktual di kelas.

3) Observas dilakukan secaralangsung dan cermat.

4) Dataobservas di deskripsikan secara mendetail.

5) Andisis dan interpretasi observas dilakukan secara bersama antara

supervisor dan guru. A
6) Pemberian bimbingar Jhersifat pembinaan (pemberian
i /’h_‘qﬂ Mquq \

bantuan, bimb

mendiagnosis ©
mengajar, unt nbuat guru itu tidak
dapat mengajar dengan baik (Pidarta,1992: 249-250). Jadi supervisi klinis itu
merupakan satu model supervisi untuk menyelesaikan masalah tertentu yang
sudah diketahui sebelumnya.

Purwanto (1992: 91) daam bukunya administras dan supervis

pendidikan, ia berpendapat bahwa supervisi klinis ialah suatu proses bimbingan
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yang bertujuan untuk membantu pengembangan profesional guru/calon guru,
khususnya dalam penampilan belgar, berdasarkan observas dan analisis data
secara teliti dan objektif sebaga pegangan untuk perubahan tingkah laku
mengajar tersebut.

Adapun Gunawan (1996: 207) dalam bukunya menjelaskan bahwa

ciri-ciri tersendiri yang

Ciri-ciri yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Adakesepakatan antara supervisor dengan guru yang akan di supervisi tentang
aspek perilaku yang akan diperbaiki.

2) Yang di supervis atau diperbaiki adalah aspek-aspek perilaku guru dalam

proses belgjar menggar yang spesifik. Misalnya cara menertibkan kelas,
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teknik bertanya, teknik mengendalikan kelas dalam metode keterampilan
proses, teknik menangani anak membandel, dan sebagainya.
3) Memperbaiki aspek perilaku diawali dengan pembuatan hipotesis bersama

tentang bentuk perbaikan perilaku atau cara mengajar yang baik. Hipotesis ini

bisa diambil dari teori-teori dalam proses belgjar mengajar.
4) Hipotesis diatas diuji dengan daté.!

asil pengamatan supervisor tentang aspek
perilaku guru ﬁ/ \-- mengajar. Hipotesis ini
mungkin ditesimal elito 7\5-‘ MUHAJ’\

N
S é\?ﬂKASQ';{: &@ﬂo ama yang sudah

2, ¢
e
"ﬁ‘\; elanjuta %, ;
; ‘?.3[. 7

perintah atau instruksi.
2) Jenis keterampilan yang akan di supervisi diusulkan oleh guru atau calon guru
yang akan di supervisi, dan disepakati melalui pengkajian bersama antara guru

dan supervisor.
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3) Meskipun guru atau calon guru mempergunakan berbaga keterampilan
mengajar secara terintegrasi, sasaran superviss hanya pada beberapa
keterampilan tertentu sgja.

4) Instrumen supervisi dikembangkan dan disepakati bersama antara supervisor

dan guru.

5) Supervisor lebih banyak bertany@idlan mendengarkan dari pada memerintah
atau mengarahkan.

6) Supervisi b

ari \K*rﬁ ke
?-ra""“h.KAS ?Jq’.)@ o a0n, observasi, dan

/‘:} = \\\d"

8) |\ Supervis "‘5'-:3;;

7)

1)

pertemuan pendahuluan, Obser gaje balikan memiliki
tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan mengajar guru di
kelas.

Adapun Made Pidarta (1992: 251) dalam bukunya menjelaskan bahwa
secara umum supervisi Klinis bertujuan memperbaiki perilaku guru-guru dalam

proses belajar mengagar, secara aspek demi aspek dengan intensif, sehingga
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mereka dapat mengagjar dengan baik. Ha inilah yang membuat supervisi klinis
merupakan kunci untuk meningkatkan kemampuan profesional guru.
2) Tujuan Khusus

Sedangkan menurut dua orang teoritis lainnya, yaitu Acheson dan Gall

(Bafadal, 1992: 91) tujuan supervis Klinis adalah meningkatkan pengajaran di

kelas. Tujuan ini dirinci lagi kedalam:fujuan khusus yang lebih spesifik, sebagai
berikut:

a) Menyediakan

diperlukan karakteristik~agai-ar g g alan dengan rencana
program yang ditentukan sebelumnya, adapun karakteristiknya adalah sebagai
berikut:

1) Perbaikan dalam mengajar mengharuskan guru mempelgari keterampilan

intelektual dan bertingkah laku yang spesifik.
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2) Fungs utama supervisor adalah menggjarkan berbagai keterampilan kepada
guru yaitu: keterampilan mengamati dan memahami proses pengajaran;
keterampilan menganalisis proses pengajaran secara rasional berdasarkan
bukti-bukti pengamatan yang jelas dan tepat; keterampilan dalam kurikulum

dan menggjar.

3) Fokus supervis klinis , cara guru melaksanakan tugas

mengajar dan bukan, me;
4) Fokus superyi / 0-=n-' M u H *-l ” IS, merupakan pegangan
S 4!

gdidasarkan atas

5)

6) v ] o den bukan atas

7) S ns !'.' menerima yang

mencari per

8) Proses supervis klinis terutama berpusat pada interaksi verba mengenal
analisis jalannya pengajaran.

9) Tiap guru mempunyai kebebasan maupun tanggung jawab untuk

mengemukakan pokok persoalan, mengajarnya sendiri, dan mengembangkan

gayamengaarnya.
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Adapun Jerry H. Makawimbang (2013: 35-36) didaam bukunya
mengemukakan bahwa salah satu supervisi klinis yang populer adalah supervisi
Klinis, yang memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Supervis diberikan berupa bantuan, sehingga inisiatif tetap berada ditangan

tenaga kependidikan.
2) Aspek yang disupervisi 3 guru, yang dikaji bersama kepala
sekolah sebagai supeise o5g) .

O

pervis klinislebih
berorientas kepada penemuan masalah secara obyektif. Masalah tersebut bukan
untuk menekan bawahan, akan tetapi untuk dianalisis dan dilakukan pemecahan

masal ah secara bersama-sama.
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e. Manfaat Supervis Klinis

Dengan adanya supervisor yang selau mengawasi dan memperhatikan
guru diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat sebagai berikut:

Piet (2008: 150-151)dalam bukunya, manfaat dari supervis klinis yaitu

sebagal berikut:

b
'ﬂ
—

' e vl
a\aY Va ctal o
Dl Dl

S5

f. Prinsip-Prinsip Supervis Klinis

Daam melaksanakan supervisi Kklinis terdapat beberapa prinsip-prinsip
yang dijadikan dasar/patokan dalam setiap kegiatannya, prinsip-prinsip tersebut
antaralain:
1) Terpusat pada guru ketimbang supervisor. Prinsip ini menekankan tanggung

jawab dalam meningkatkan/mengembangkan keterampilan mengagjar dan
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menganalisis serta mencari cara-cara meningkatkan keterampilan mengajar itu
lebih disesuaikan dengan kebutuhan guru yang bersangkutan.

2) Hubungan guru dengan supervisor lebih interaktif ketimbang direktif. Prinsip
ini menekankan bahwa antara supervisor dan guru pada hakikatnya sederajat

dan saing membantu dalam meningkatkan kemampuan dan sikap

]
—
-

= ‘1"‘.,

o
<A

kemampuan mengajar dan sikap profesional guru.
Tidak jauh berbeda dengan diatas, Piet A. Sahertian (2000: 39) dalam
bukunya yang berjudul Konsep Dasar & Teknik Supervis Pendidikan Dalam
Rangka Pengembangan Sumber Daya Manusia mengidentifikasi prinsip-prinsip

supervis klinis antaralain:
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1) Supervis klinis yang dilaksanakan harus berdasarkan inisiatif dari para guru
lebih dahulu. Perilaku supervisor harus sedemikian taktis sehingga guru-guru
terdorong untuk berusaha meminta bantuan dari supervisor.

2) Ciptakan hubungan manusiawi yang bersifat interaktif dan rasa kesejawatan.

3) Ciptakan suasana bebas dimana setiap orang bebas mengemukakan apa yang

membantu  guru

mengembangka pliannyea-inenge g an untuk mencapai

tujuan pembelgjaran.

Melihat pernyataan di atas, maka dalam perencanaan supervis Klinis
kepala sekolah akan menyusun sejumlah instrumen untuk merencanakan kegiatan
supervisinya. Format-format yang dicontohkan oleh Dirjen PMPTK daam

bukunya Lantip Diat Prasojo & Sudiyono (2011: 129-148) antara lain: lembar
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observasi, daftar pertanyaan setelah observasi, hasil observasi, jadwal supervisi
kunjungan kelas, rekapitulasi hasil supervisi, instrumen perencanaan kegiatan
pembelgaran, instrumen supervisi kunjungan kelas, instrumen observasi peserta
didik pada proses pembelgaran, instrumen kunjungan kelas pada proses

pembelgaran, instrumen supervis Kklinis dengan teknik individual. Perencanaan

daam setigp  program banyak manfaat, begitu pula

sebagai berikut:

2) Bertanggung jawab

3) Berkeanjutan
4) Didasarkan pada Standar Nasional Pendidikan

5) Didasarkan pada kebutuhan dan kondisi sekolah / madrasah
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h. Proses/Pelaksanaan Supervis Klinis
Langkah-langkah dalam proses supervisi klinis adalah sebagai berikut:
1) Tahap pertemuan awal
Tahap pertama dalam proses supervisi klinis adalah tahap pertemuan awal

(preconference). Pertemuan awal ini dilakukan sebelum melaksanakan observasi

kelas, sehingga banyak jugklinis yang menyebutnya dengan

cobservation conference). Dalam
\- dan menerjemahkannya

X

,;\\\\i"i imf/j

Sinia g.:'pu?@ -"ﬁpr,wfl_ﬁ' o AN secara

diskus panjang. Pertemuan ini sebaiknya dilaksanakan di satu ruang yang netral,
misalnya kafetaria atau bisajuga di kelas. Pertemuan di ruang kepala sekolah atau
supervisor kemungkinannya akan membuat guru menjadi tidak bebas. Secara

teknis diperlukan limalangkah dalam pelaksanaan pertemuan pendahuluan:
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a) Menciptakan suasana akrab antara supervisor dengan guru

b) Melakukan titik ulang rencana pelgjaran serta tujuan pelgjaran

¢) Meakukan titik ulang komponen keterampilan yang akan dilatihkan dan
diamati

d) Memilih atau mengembangkan instrumen observasi

€) Membicarakan bersama untuk an kesepakatan tentang instrumen

o€ yang - dic bagamana cara
mengobservasinya. Mengena aspek-aspek yang akan diobservasi harus
sesuai dengan hasil diskusi bersama antara supervisor dan guru pada waktu
pertemuan awal. Tujuan utama pengumpulan data adalah untuk memperoleh
informasi yang nantinya akan digunakan untuk mengadakan tukar pikiran
dengan guru setelah observas terakhir, sehingga guru bisa menganalisis
secara cermat aktivitas-aktivitas yang telah dilakukannya di kelas. Disinilah
letak pentingnya teknik dan instrumen observas yang bisa digunakan untuk
mengobservasi guru dalam mengelola proses belgjar mengajar.
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Langkah-langkah tahap ini adalah sebagai berikut:

a) Persigpan. Baik supervisor maupun guru bersigp-siap untuk melakukan
supervisi.

b) Guru dan supervisor mulai memasuki ruang kelas. Guru terus mengajar dan

supervisor duduk di kursi belakang kelas mengamati guru mengajar.

c) Sikap supervisor. Superv
melaksanakan supervis

a at membawa diri sebaik-baiknya dalam

erlu berhati-hati melakukan

oleh superviso

Pertemuan balikan ini merupakan tahap yang penting untuk
mengembangkan perilaku guru dengan cara memberikan balikan tertentu.
Balikan ini harus deskriptif, konkret dan bersifat memotivasi, sehingga betul -
betul bermanfaat bagi guru. Paling tidak ada lima manfaat pertemuan balikan

bagi guru, yaitu:
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a) Guru bisa diberi penguatan dan kepuasan, sehingga bias termotivasi dalam
mengajarnya.

b) Isu-isu dadam penggaran bisa didefiniskan bersama supervisor dan guru
dengan tepat.

c) Supervisor, bila mungkin perlu bisa berupaya mengintervensi guru secara

kan bag bingan.
/ 2melakukan supervisi terhadap

langsung untuk memberi

tersebut.

€) Supervisor meminta pendapat guru tentang penilaian dirinya sendiri.
f) Supervisor dan guru membuat kesimpulan dan penilaian bersama.

g) Supervisor dan guru membuat kontrak pembinaan berikutnya.
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Faktor yang sangat menentukan keberhasilan supervisi klinis sebagai
salah satu pendekatan supervisi penggjaran adalah kepercayaan pada guru bahwa
tugas supervisor semata-mata untuk membantu mengembangkan pengajaran guru.

Demikian tiga tahap pokok dalam proses supervisi klinis. Ketiga tahap

ini sebenarnya berbentuk siklus, yaitu tahap pertemuan awal, tahap observasi

mengajar, dan tahap pert

muka dan terangkum dalar

3. KinerjaGuru

a. Pengertian Kinerja Guru

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual formance
(prestas kerja nyata) yang dicapai seseorang. Secara terminologi, pengertian

kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
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seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan jabatan atau tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.

Kinerja dapat pula diartikan prestas kerja atau pelaksanaan kerja atau
hasil untuk kerja. Sementara itu menurut August W. Smith (Rusman,2003: 50)

performance is output derives from proceses, human or therwise, yaitu kinerja

/ hS t:um '/h
“Mﬁ S..urzﬁ, TN

= \ullhf o %

5. l.,w gl mfu.m AU
s N sl e

penggar ketika mengajar didepan kelas, sesua dengan kriteria tertentu”
(Suharsaputra, 2010: 176).

Kinerja seorang guru akan tampak pada situasi dan kondisi kerja sehari-
hari, kinerja dapat dilihat dalam aspek kegiatan dalam menjalankan tugas dan

cara’kualitas dalam mel aksanakan kegiatan/tugas tersebut.
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Kinerja guru dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan guru dalam
mel aksanakan tugas pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya
berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode tertentu dalam
kerangka mencapai tujuan pendidikan.

Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud ialah

kegiatan guru dalam proses aran, yaitu bagaimana seorang guru
merencanakan pembelajaral; gfatan pembelgjaran dan menilai

hasil belgjar. Pﬁ' MUH

aj. /‘6 r\hKA$ S“ \s.q prestasi kerja,
. ! .\ erja atau
' = \\.\‘l‘i "i'f//
4 G‘

.44)
J -"*h....;:‘x_ﬁ.., c

memiliki kinerja guru yang baik dan mengacu pada:

1) Kemampuan menguasai bahan pelgjaran yang disgjikan
2)  Kemampuan mengelola program belajar mengajar
3) Kemampuan mengelolakelas

4)  Kemampuan menggunakan media/sumber belgjar
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5)  Kemampuan menguasai |landasan-landasan kependidikan

6) Kemampuan mengelolainteraks belgar mengajar

7)  Kemampuan menilai prestasi siswa untuk kependidikn dan pengajaran
8) Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan

9) Kemampuan mengena dan menyelenggarakan administrasi sekolah

10) Kemampuan memah insip guna keperluan pengajaran.
b. Macam-Macam Ki

7 55 MUH;@
o _»AAs.t.

sekolah. Namun demiki 1 memiliki ke semua kemampuan
tersebut, terlebih dahulu harus memiliki kompetensi-kompetensi  sebagai
pendidik/guru.

Menurut Muhibbin Syah (1997: 229) bahwa kompetensi guru merupakan
kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewgjiban secara

bertanggung jawab dan layak.
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Kemampuan/kompetensi yang harus dimiliki guru mencakup empat
macam sebagaimana dalam UU RI No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen
pasal 10 ayat (1), yaitu: Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan

kompetensi profesional yang diperoleh melaui pendidikan profesi.

Adapun keempat kompetens tersebut &al ah sebagai berikut:

1) Kompetensi Kepribadia!

/F‘hﬁ MUH“’! askan bahwa kompetensi
kepribadiiz . éa “\p_\‘hh S \

o= :\ﬂ}}‘ﬂlmf///‘r
D A&

epribadian yang

adidik dan

f) Ulet dan tekun dalam bekerja

g) Berusaha memperoleh hasil kerja yang sebaik-baiknya
h) Simpatik dan menarik, bijaksana dan sederhana dalam bertindak
i) Bersifat terbuka

i) Kreatif
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Kesepuluh point diatas adalah karakter yang harus dimiliki setiap
pendidik sebagai tauladan bagi anak didiknya serta menjadi panutan bagi
masyarakat. Apaah jadinya jika seorang yang disebut sebagai tauladan dan
panutan mempunyai karakter yang bertolak dengan point diatas, tentulah dapat

mengakibatkan kerusakan moral pada anak didik serta masyarakat pada

umumnya.

2) Kompetensi Pedagogi

il
‘:EE%‘-. Tﬁ& mb
rmﬂ.‘%g o
: . o rt?

g
S / |

ansi pedagogik seorang guru

dalam menja ankan tugas keguruannya yaitu:

a) Memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, sosial, moral, kultural
emosional dan intelektual

b) Memahami latar belakang keluarga dan masyarakat peserta didik dan
kebutuhan belgjar dalam konteks kebhinekaan budaya

¢) Memahami gayabelgjar dan kesulitan belgjar peserta didik
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d) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik

€) Menguasai teori dan prinsip belgar serta pembelajaran yang mendidik

f) Mengembangkan kurikulum yang mendorong keterlibatan peserta didik dalam
pembelgjaran

g) Merangsang pembelagjaran yang dididik

Kompetensi Profesiona

'aran terkait;
ari; dan e)
dengan tetap

a) Guru dituntut menguasai bahan gjar.

b) Guru mampu mengelola program belgjar mengajar.

¢) Guru mampu mengelolakelas.

d) Guru mampu menggunakan media dan sumber pengajaran.

€) Guru menguasai |landasan-landasan kependidikan.
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f) Guru mampu mengelolainteraksi belajar mengajar.

g) Guru mampu menilai prestasi belgjar siswa untuk kepentingan pengajaran.
h) Guru mengenal fungsi serta program pelayanan bimbingan dan penyuluhan.
i) Guru mengena dan mampu ikut penyelenggaraan administrasi sekolah.

j) Guru memahami prinsip-prinsip penelitian pendidikan dan mampu

menafsirkan hasil-hasil pendlitian’ gaadidikan untuk kepentingan pengajaran.

Kompetensi Sosia

erta didik
b) Mampu ber Sl dan-bergaul secara-efek esama pendidik dan
tenaga kependidikan
¢) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orangtua/wali
pesertadidik dan masyarakat sekitar.
Kemampuan sosia diatas juga sangat penting dimiliki seorang pendidik,

sebagal tauladan bagi anak didik dan panutan bagi masyarakat. Apabila seorang
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guru dipandang baik oleh masyarakat, akan muncul kepercayaan masyarakat
untuk menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah tempat guru tersebut mengagjar.
Akan sebaliknya jika seorang guru dipandang buruk oleh masyarakat, akan timbul
kekhawatiran masyarakat dan enggan menyekolahkan putra-putrinya ke sekolah
tempat guru tersebut menggjar.

c. Faktor-Faktor yang Mempeng erjaGuru

Sebagaimana kite" i ada faktor-faktor yang

_ / s MU H
mempengaruhm {6 Pw y Sitif, maupun faktor yang
1‘».\‘(*":\33 l.:h; | daI Kaitan

€e) Motivas

f) Kesehatan
g) Kebutuhan psikologis
h) Kepribadian

i) Cita-citadan tujuan dalam bekerja
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2) Faktor dari luar diri (eksternal faktor)
a) Lingkungan kerja
b) Lingkungan tempat bekerja
¢) Komunikasi dengan kepala sekolah

d) Saranadan prasarana

e) Kegiatan guru di kelas

f) Kegiatan guru di-<€

AA GE’“E‘ MUH4 2000:+68) didalam bukunya
W7 2 (PRAS
fik =

) . Bigle

& d

L

N\

\!
g meimiliki motif e
5

dilakukannya.

6) Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan.
Guru yang memiliki kinerja yang tinggi akan bernafsu dan berusaha

meningkatkan kompetensinya, baik dalam kaitannya dengan perencanaan,

pel aksanaan, maupun penilaian pembel gjaran, sehingga diperoleh hasil kerja yang
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optimal. Sedikitnya terdapat sepuluh faktor yang dapat meningkatkan kinerja
guru, baik faktor internal maupun eksternal. K esepuluh faktor tersebut adal ah:
1) Dorongan untuk bekerja

Seorang guru dalam mengembangkan persiapan mengagar, tentu

dipengaruhi oleh keinginan-keinginan yang ada dalam dirinya. Jika guru memiliki

guru dalam bekerja
merupakan salah satu motivasi yang memacu dan mendorongnya untuk bekerja
dan berprestasi lebih baik.
5) Peluang untuk berkembang

Dalam rangka meningkatkan kompetensi profesionalnya, guru dituntut

untuk mengembangkan berbagai potens yang dimilikinya secara optimal,
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sehingga dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan kebutuhan masyarakat,
serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat.
6) Perhatian dari kepala sekolah

Perhatian kepala sekolah terhadap guru sangat penting untuk
meningkatkan profesionalisme serta kinerja guru dan tenaga kependidikan lain di
sekolah. Perhatian kepala sekolah d3ia
dapat dilakukan melalui u:a/
7) Hubungan inte /. rr ?(':g”.ﬁ

45 e N

l':‘- \'\i“}!i"k A -
< mﬁ*ﬂﬁ’:‘ ¢

m meningkatkan keprofesionalisme guru

=1
CAUPe

bahkan bisa saling belajar da
9) Kelompok diskusi terbimbing

Diskusi terbimbing dapat membuahkan hasil yang memuaskan, dapat
meningkatkan motivasi dan semangat kerja para guru, dengan demikian upaya ini
perlu dikembangkan dengan cara mencari model-model pembinaan yang efektif

dan efisien untuk meningkatkan profesionalisme dan kinerja guru.
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10) Layanan perpustakaan

Salah satu sarana peningkatan profesionalisme guru adalah tersedianya
buku sumber yang dapat menunjang kegiatan pembelgjaran dan pembentukkan
kompetensi guru. Pengadaan buku pustaka perlu diarahkan untuk mendukung

kegiatan pembelgjaran untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dan guru akan

materi pembel gjaran. A
-- Jegara (2000: 13) dalam bukunya
< \

,,,'_.- iy, a, pi dan guru
r

' Nan.r : ‘ adai untuk

dilingkungan kerj Vierd g-berskap positif terhadap situas
kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja tinggi dan sebaliknya jika
mereka bersikap negatif terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan
motivasi kerja yang rendah. Situasi kerja yang dimaksud mencakup antara
lain hubungan kerja, fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan pimpinan, pola

kepemimpinan kerja dan kondisi kerja.
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d. Membangun Kinerja Guru yang Positif

Cara membangun kinerja guru yang positif Isoni (2006: 108-109)
mengemukakan bahwa Indikator suatu bangsa sangat ditentukan oleh tingkat
sumber daya manusianya, dan indikator sumber daya manusia di tentukan oleh

tingkat pendidikan masyarakatnya. Semakin tinggi sumber daya manusianya,

maka semakin baik tingkat pendidik kian pula sebaliknya. Oleh sebab

itu, indikator terseb get.e cria.guru

Guru yane %\n oK 1 jadikan kritikan
i pen ) N 1 T ‘-0 Mbenahan diri di
e

1) Rasatanggung jawabnya menjalankan amanah

2) Profes yang di embannya
3) Rasatanggung jawab moral di pundaknya
4) Rasatanggung jawab mempersiapkan segala perlengkapan pengajaran

sebelum melaksanakan proses pembelgjaran
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5) Seorang guru harus mempersiapkan metode-metode yang akan digunakan,
seperti media dan aat yang akan digunakan evaluasi.
Sudah seharusnya guru memberikan kontribusi kepada bangsa ini
menjadi agent of change dan membangun pondasi yang kuat didunia pendidikan.
Kinerja guru akan menjadi optimal bilamana diintregasikan dengan komponen

persekolahan, apakah itu supersivorKepala sekolah, guru, karyawan maupun anak

apa yang telah guru lakukan untuk sekolah, kontribusi apa yang guru berikan pada
sekolah dan pemerintah, dan beberapa pertanyaan lain, yang terkait dengan
prestasi kerjaguru.

Agar kinerja guru dapat meningkat dan memberikan sumbangan yang

siginifikan terhadap siswa dan sekolah secara keseluruhan, maka perlu dilakukan
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evaluas terhadap kinerja guru. Evaluasi kinerja guru di desain untuk melayani
duatujuan, yaitu :

1) Untuk mengukur kompetensi guru

2) Mendukung pengembangan profesional.

Oleh karenanya, sistem evaluas kinerja guru hendaknya memberikan

manfaat sebagai umpan buhi berbagai kebutuhan di kelas

praktik kesehe o itk penitalan, yang baik dapat
diupayakan k a sekolah) dan guru
yang akan dinilai. Penilaian ini bukan untuk justifikasi kemampuan, namun lebih
menjadi masukan untuk perbaikan kinerja guru secara bertahap dan progresif.

Kinerja guru juga dapat dilihat dari rasa tanggung jawabnya menjalankan

amanah, profes yang diembannya, rasa tanggungjawab moral dipundaknya.

Semua itu akan terlihat kepada kepatuhan dan loyalitasnya di dalam menjalankan
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tugas keguruannya di dalam kelas dan tugas kependidikannya di luar kelas. Sikap
ini akan memberikan konsekuensi rasa tanggung jawabnya mempersiapkan segala
perlengkapan pengajaran sebelum melaksanakan proses pembelgaran, termasuk
metode, bahan gjar, media, sertateknik dan instrumen alat penilaiannya.

Ukuran lain kinerja guru adalah komitmennya untuk terus dan terus

dil

belgjar, tanpa itu maka gu dalam ilmu pengetahuan, akan tetap
tertinggal akan akselerasi \’« idak menentu. Apalagi pada

1) ingke 0e 0k A berbagal  aspek

pembelgjaran dari
persiapan, pelaksanaaan pembelgaran, metode, media, evaluasi, dan tindak
lanjut.

2) Penguasaan, penerapan, dan produk ilmu pengetahuan dan teknologi, seperti
menulis buku, karya ilmiah, penelitian, membuat alat peraga, penerapan aspek

teknologi dalam pembelgaran seperti media. Selain juga produk teknologi
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yang dihasilkan dalam bentuk software dan hardware. Dengan cara demikian,
dapat dikembangkan unit produksi yang memberikan kontribusi pada sekolah,
mengembangkan jiwa kewirausahaan, kerjasama, dan sebagainya

3) kontribusi guru dalam karya yang dapat dimanfaatkan orang lain. Guru-guru

dapat menyebarluaskan temuannya ke berbaga media sehingga para

stakeholder dapat turut m imemanfaatkan karya guru

4)

bertujuan e : pelgjar mengajar
melalui ing ﬂr 1 ity e melaksanakan tugas
profesional menggjarnya.  Sepe v A gala kegiatan, usaha
bantuan ini tidak akan berhasil apabila tidak ada keinginan untuk bekerja sama
dan tidak ada sikap kooperatif baik diri yang di bantu yaitu guru sendiri maupun
kepala sekolah yang menjadi supervisor klinis. Dengan demikian kinerja guru

terhadap berhasil tidaknya program supervisi klinisini sangat besar. Peranan guru
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dalam supervisi Klinis secara lebih rinci dapat ditelusuri dari proses pelaksanaan
supervisi klinis yang dilakukan kepala sekolah itu.

Guru hendaknya secara aktif memberikan masukan kepada supervisor
klinis tentang masalah yang dihadapi dalam mengajar. Seperti halnya pasien

kepada dokternya, karena sikap seorang supervisi klinis harus mendekati guru

/&P‘% MUH

g ..‘l’
\\ NKAS-.. 44:' T

— \'\dh;m‘f/
p \\..‘} g "’L’--l'.stl

S0

proses belgar. la akan melakukan refleksi dari pengalaman mengajarnya dan
dengan bantuan supervisor berusaha untuk memperbaiki perilaku mengagarnya

dan meningkatkan kinerjanya.
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C. Kerangka Pikir

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai visi dan misi
tertentu. Vis dan misi tersebut menjadi cita-cita yang mesti diwujudkan melalui
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di sekolah. Untuk meredisasikan hal

tersebut perlu didukung oleh kompetens yang baik dari semua warga sekolah,

utamanya kepala sekolah d
guru menjadi sangat beratiie

DA sinilah, kompetensi kepala sekolah dan

o

‘, : L
,l-:- W\ iﬂh ¥

oleh kepala sekolah.
Karena fungsinya sebagai penilai hasil belgjar siswa, guru hendaknya mengikuti
hasil belgjar yang dicapa dari waktu ke waktu. Kegiatan ini ideanya
mendapatkan supervisi klinis yang baik dari kepala sekolah untuk mendapatkan
Kinerja guru yang baik. Hal-hal yang masih kurang dalam pelaksanaan kegiatan

guru dapat menjadi dasar bagi kepala sekolah untuk memberikan saran yang baik.
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Karena dalam setigp pelaksanaan kegiatan di sekolah harus ada
pengawasan terhadap setiap komponen sekolah, hal itu dimaksudkan agar
kegiatan pembelgjarn dapat berjalan dengan lancar sehingga menghasilkan output
yang berprestasi dan bermoral. Disinilah peran kepala sekolah sebagai supervisor

diharapkan dapat memberikan solusi terhadap segala permasalahan terutama

mampu melakss ervisi-kiiniS dengan-bak maka, kinerja guru tidak akan

meningkat. Maka dengan demikian dapat diduga bahwa pelaksanaan supervisi
Klinis kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru.
Adapun kerangka pikir dadam penelitian yang disgjikan dalam bentuk

bagan adalah sebagai berikut :
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SD INPRESBONTOMANAI
v
Supervis Klinis kepala Sekolah
v
Kinerja Guru

“TAKAA ot ( |

S ':nl.,mp:‘-':- A cengan-rdmusal

Ha : Ada korelas yang signifikan antara supervis klinis kepala sekolah dengan
kinerjaguru di SD Inpres Bontomana Kecamatan Tamalate Kota M akassar.

Ho : Tidak ada korelas yang signifikan antara supervis klinis kepala sekolah
dengan kinerja guru di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota

Makassar.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penditian

Penelitian yang digunakan adalah Ex Post Facto dengan menggunakan

penelitian korelasi. Ex Post Facto y#ltispendlitian yang dilakukan untuk meneliti

=

peristiwa yang tel' i mengikuti ke belakang untuk
mengetahui fakta ﬂ‘ﬁ.‘-:.! MUH/.L # cdlian ut. Sedangkan

é\ KASM,{E /ib sl“an pengumpulan

pembelgarannya dengan tujuan memperbaiki proses pembelgaran yang
dilakukan oleh pimpinan suatu lembaga pendidikan.

2. Kinerja Guru merupakan penampilan perilaku kerja guru yang diperlihatkan
dalam proses belgjar menggjar sesuai dengan tujuan penggjaran yang baik.

Oleh karena itu guru harus memenuhi persyaratan yang dituntut oleh profesi

60
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tersebut dan harus bekerja dan bersikap profesional agar sgaan dengan
peranan guru di sekolah sebagai lembaga pendidikan profesional.
C. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian adalah obyek yang menjadi pusat perhatian penelitian.
Variabel dapat didefinisikan sebagai suatu sifat yang memiliki berbagai macam

nilai mengenai segala sesuatu yangesiadi obyek penelitian. Dalam pendlitian ini

d. Memberi nasehat atau pengarahan kepada guru ketika menghadapi
kesulitan
e. Melakukan komunikasi secaraintensif

f. Mengecek presensi kehadiran guru
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2. Variabd terikat adalah peningkatan kinerja guru.
Indikatornya:
a. Keprofesionalan (disiplin) yang tinggi
b. Rasatanggung jawab tinggi dalam pelaksanaan tugas

c. Menyelesaikan tugas dengan baik sesuai dengan rumusan tujuan

E. Populas dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian

ini adalah guru SD Inpres Bontomanai yang berjumlah 16 orang guru.
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Tabe 3.1.Keadaan Populas

No | GuruKeas Guru L/ Jumlah | Keterangan
Mata Pelajaran P

1 2 3 4 5 6

1 I - P 2 Aktif

2. I - P 2 Aktif

wﬁ

pendapat Suharsimi Arikunto yaitu apabila subyeknya kurang dari 100, maka
lebih bak diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih besar dapat diambil 10-15% atau 20-
25% atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti mengambil semua jumlah populasi

yang ada yaitu guru yang berjumlah 16 orang atau disebut sampel total.
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F. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan data

Untuk menggali data-data pokok dan data penunjang di atas, maka
penelitian ini menggunakan teknik-teknik pengumpulan data seperti yang tersebut

di bawah ini:

a. Angket
Angket ini disebarkanke s ua guruyang ada di SD

Inpres Bontom a

\i\
= \\mil l.f//

b. war ﬂeJ!f!’ Lv/ ®

g dapat menguatkan
skripsi. Dalam
penelitian ini penulis mengadakan wawancara langsung dengan kepala
sekolah untuk mengetahui langkah supervisi apa sgja yang dilakukan kepala

sekolah untuk meningkatkan kinerja guru.
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Dalam penélitian ini menggunakan variabel seningkatan supervisi kepaa

sekolah dengan kinerja guru. Adapun kisi-kisi instrumennya sebagai berikut:

Tabd 3.2.Kisi-kis instrument penelitian

, Dimensi

Variabel variabe Indikator variabel | Item >
Supervisi e | chala sekolah 1,2 2

klinis
kepala seko 2
2

= e ol
f’ﬁ%ﬁr} :-?-b-» 2
1
2
ubungan kepala sekolah

dengan para guru 14,15 | 2
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Variabe ormens Indikator variabel | Item
Kinerjaguru | 1) Kemampuan | @ Kemampuan menguasal 1,2
pribadi bahan dan tujuan
pembel gjaran.
b) Kemampuan mengelolakelas, 3,4

56
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3” 05
1‘ ﬁf f 7, 13

-\ A 14,15
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1. Vadliditasinstrument

Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrument tersebut dapat
mengukur apa yang seharusnya di ukur. Untuk mengetahui valid atau tidaknya
butir soal, makar hitung dibandingkan dengan r tabel product moment dengan o =
0,05. jikar hitung < r tabel, maka soa tersebut dinyatakan tidak valid. Dan jikar

hitung > r tabel maka soal tersebut dinyatakan valid, dan tetap
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dipertahankan dalam instrument yang selanjutnya digunakan untuk proses

pengol ahan data dalam penelitian yang sebanarnya.
2. Rdliabilitas Instrumen

Dalam pendlitian ini teknik pengujian reliabilitas pada instrumen dengan

skor bertingkat yaitu pada instrumen supervisi kepala sekolah dan kinerja guru

pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut:

1) Apabila o sama dengan atau lebih besar dari pada 0,70 berarti instrument yang
sedang diuji kredibilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi
(reliable).

2 Apabila a lebih kecil dari pada 0,70 berarti instrument yang sedang diuji

dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (unreliable).
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data

Setelah data selesai di kumpulkan dengan lengkap dari lapangan, tahap
berikutnya adal ah tahap analisis data. Untuk mengolah data, penulis menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut:

a Editing, yaitu memeriksa kelengkapan dan pengisian angket yang berhasil di

kumpulkan.

angket. Untuk

erhadap kinerja

SR = Sering

KK = Kadang-kadang

TP =Tidak Pernah
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Tabel 3.4. Penetapan Skor Untuk Skala Kinerja Guru

Pilihan Jawaban SS SR KD TP
Pernyataan Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4
Keterangan :

xy = Angka indeks korelasi “r’productmoment

N = Jumlah Responden

>X = Jumlah seluruh skor X

>Y = Jumlah seluruh skor Y

XY = Supervis klinis kepala sekolah dengan kinerja guru

(Sudjiono, 2006: 206)
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3. Memberikan interpretasi ryy
Memberikan interpretasi sederhana dengan cara mencocokkan hasil
perhitungan dengan indeks korelasi “r” product moment seperti di bawah ini:

Tabel 3.5. IndeksKorelasi Product Moment

Besarnya “r” Product

M oment (rxy) Inter pr etas

0,00-0,20

Valiohe X dan variabel Y memang
-v 3 tetapl korelasi itu sangat
sehingga korelasi itu

ada korelasi antara

- \\:‘ﬂf;m;)} ‘-‘g-}
%,;-‘ U *'5"'

moment maka prosedur selanju Umuskan atau membuat hipotesa

alternative (Ha) dan hipotesa nihil atau hipotesa nol (Ho).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Umum Tempat Penelitian

m ~
; /.;é. \‘\FKAS?;! Y,
< Wl

Iur \.ﬁ ﬁ,,ﬁﬁ"-h’%?

'aLC=

=

Akreditas

Tahun Berdiri : 1976

Kegiatan Belgar Mengajar : Pagi dan Siang

E-mail : bontomanai sdib@gmailcom

Jumlah Siswa : 338 Orang
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Saat ini guru di SD Inpres Bontomanai Kecamatan tamalate Kota

Makassar terdapat 17 guru, yaitu 10 yang berstatus sebagai PNS dan 7 yang

berstatus sebagai Non PNS. Dari 17 guru yang ada di SD Inpres Bontomanai ini

tentunya memegang masing-masing mata pelgjaran yang di garkan di Sekolah.

Dan juga terdapat 1 penjaga

jelasnya dapat dilihat t

ang berstatus Non PNS. Untuk lebih

Tabel 2 ntomanai
. A
1 _ KEPSEK |
GrKls
i a - _.-;,.; = = GrKls
4 S.PY A = GrKis
5 T _-..-"; ) Gr.Kls
6 5 Gr.Kls
7 Nuraen, | GrKls
8 Hij. ] V P ; GrKls
9 Zulkif R 0 B GrKls
10 Suriati, - AL A A A GrKls
11 Hasniah, - 1B Gr.Kls
12 Hijirah, A.Ma P NON PNS I-VI Mulok
13 Sitti Zaenab, A.Ma P NON PNS I B Gr. Kls
14 Rahmawati, A.Ma P NON PNS 1B GrKls
15 lrawati, S.Pd P NON PNS [-Vi Gr. B. Ing
16 Iscar, SPd L NON PNS [-111 Gr OR
17 Huzaimah, S.Pdi P NON PNS [-111 Gr. Agama
18 Ismall L NON PNS Satpam
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c. Jenis, Jumlah dan Pemanfaatan Ruangan

Daam suatu lembaga pendidikan sarana dan prasarana merupakan
kebutuhan primer. Apalagi dalam lembaga pendidikan formal seperti di SD Inpres
Bontomanai, sarana dan prasarana yang memadai akan mendukung keberhasilan
demi mewujudkan tujuan bersama. Setelah penulis mengadakan observasi dan
wawancara seperlunya, maka .-,, tentang jenis, jumlah dan
pemanfaatan ruang [Ang secara garis besarnya dapat

pﬁ MUH4 \

\\,..nﬂr,u,f/ iy

dilihat sebagai besi

1) Vis

Membina ahlag, etika, disiplin, berbudi pekerti dan cerdas dilandasi
dengan nilai budaya luhur sesuai dengan gjaran islam.

2) Mis
1. Menanamkan keyakinan agidah melalui pengalaman gjaran islam

2. Menanamkan etika disiplin budi pekereti melalui pembinaan
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3. Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK bahasa, Olahraga da
Seni Budaya sesuai bakat minat dan potensi siswa

4. Meningkatkan atau memaksimakan proses pembelgaran dan
bimbingan di kelas

5. Menjain kerja sama yang harmonis antara warga sekolah dan

lingkungan

SD  Inpres

epala sekolah maka digunakan
angket sebanyak 15 pertanyaan, kemudian dilakukan pilihan jawaban berupa skor-
skor. Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan perhitungan dengan
menggunakan persamaan “Product Moment” yang perhitungannya akan

dijelaskan melalui analisis dan interpretasi data sebagai berikut:
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Tabe 4.3. Nilai Pelaksanaan Supervis Kepala Sekolah (X)

| 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
B 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2
C 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3
D alzl2 2 zl2]2]2 2 2z 2z 2| 2 2z Z
E 3 3 3 3 3.8 3 3 3 3 3 3 3 3 3
F alz]z 2 72l 2| 2] 2| 2 Z] Z
G 2 2 - 3 2 2 3 2 3
H 2 g 2 3 2 3 2
| 3, 3 3 3 3
J 3 2 3

3 3 3
—
3 3
—
o
e
etahui mean
simum, skor

Mean (Rata-rata) 37.69

1

2 Median (Nilai Tengah) 36
3 Modus 45
4 Standar Deviasi 5.873
5
6
7

Range 14
Skor Maksimum 45
Skor Minimum 31
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) untuk skor
variabel pelaksanaan supervisi kepala sekolah adalah 37.69, median: 36, modus:
45, standar deviasi: 5.873, range: 14, skor maksimum: 45, skor minimum: 31.

Kategori dalam penelitian ini dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu

tinggi, sedang, dan rendah, untuk mengelompokkan kategori tersebut terlebih

I Klinis kepala sekolah

yang ada di SD Inpres Bontomanai sudah sangat baik, namun masih harus
ditingkatkan lagi hal yang berkaitan dengan supervisi klinis. Gambaran lebih jelas

mengenai distribusi skor data variable ini disgjikan pada histogram berikut:



Gambar 4.1. Histrogram Supervis Klinis Kepala Sekolah
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variabel kinerja guru adalah 5081, : 50, modus: 50, standar deviasi:
4.622, range: 14, skor maksimum: 59, skor minimum: 45.

Kategori dalam penelitian ini dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu
tinggi, sedang, dan rendah, untuk mengelompokkan kategori tersebut terlebih

dahulu dicari kelasinterval dengan rumus sebagai berikut:
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Skor tertinggi — Skor terendah
Kategori

Interval X =

_ 5945

= 4.66 dibulatkan menjadi 5

Selanjutnya distribusi frekuensi skor supervisi klinis kepala sekolah adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.8.Distribusi s Skor Y (Kinerja guru)

o - B Fa - n 0
A S SC AS 0

45 - 49 oy 31.25

50 - A : 375
+* B £ +

) 1.25

ad SD
Inpr n lagi hal
yang distribusi

skor d

LM o ]

5.8 -
5.6 -
5.4 -
5.2 A

AN\

4.8
4.6 -

4.4 T T T
Rendah Sedang Tinggi
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Selain melalui angket, peneliti juga melakukan wawancara terhadap kepala
sekolah dimana secara garis besar hasil wawancaranya yaitu: Dalam
melaksanakan supervisi  klinis terkadang kepala sekolah memberikan

pemberitahuan terlebih dahulu sebelum diadakannya supervisi. Tapi, di saat-saat

tertentu kepala sekolah juga langsung melakukan supervisi tanpa pemberitahuan

el o U elah
;n Set

dia _."'.-'5:."2} z
W
3. U 'r;_-':' ;
a. Peng x
“product
moment” dip butir instrumen
(kuesioner) de 0), dengan o = 0.05

didapat riane 0,497, artinya bila rmiwng< rape, Maka butir instrumen tersebut tidak
valid dan apabila rhiwng< rave, Maka butir instrumen tersebut dapat digunakan
(valid). Dari perhitungan statistik untuk masing-masing variabel, ternyata bahwa
Mhitung Yang diperoleh lebih besar dari riape, Sehingga dikatakan bahwa semua butir
kuesioner berpredikat valid. Nilai-nilai koefisien korelas untuk uji validitas

instrumen setiap variabel, disgjikan sebagai berikut:
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1) Variabel Supervis KlinisKepala Sekolah (X)
Nilai koefisien korelasi dari hasil uji validitas untuk variabel supervis klinis
dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 4.9. Rekapitulasi Nilai r Untuk Uji Validitas I nstrumen Penelitian
Variabel Supervis Klinis Kepala Sekolah (X)

4
E&.mn rfff/

= Nt SIS i
mL .ﬁ-{,l 1.""'"“"}“'#..1 ~ ¥

.E‘.‘“'bﬁ“‘

.-l
"ﬂmnl.wﬂ ‘:l}r;-'\w
J' "L"_"".J'J__-'.- e L, t‘

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa nilai koefisien korelasi untuk
uji validitas instrumen variabel supervis klinis kepala sekolah yang diperoleh
rata-rata lebih besar dari r-tabel dan instrumen sebanyak 15 butir dikatakan valid.
2) Variabe Kinerja Guru (Y)

Nilai koefisien korelasi dari hasil uji validitas untuk variabel kinera guru dapat

dilihat di bawah ini:
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Tabel 4.10.Rekapitulasi Nilai r Untuk Uji Validitas I nstrumen Penelitian
Variabel Kinerja Guru (Y)

- 1O
{

—

Be pefisien korelasi

7 ,', T\
l %
\"”.n:-g kel . Q}E"
untuk uji valig ) diperoleh rata-rata

it
"USTA AN‘-"’
lebih besar dari o r dikatakan valid.

CLUTERRRSLCUIMASR SCOCH
b. Pengujian Reliabilitas Data Penelitian
Melaui uji reliabilitas yang digunakan penelitian ini adalah uji reliabilitas

Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS.
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Tabel 4.11.Rekapitulasi Nilai r Untuk Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

No. Variabel I hitung I tabel Keputusan

2. Kinerjaguru 0.927 | 0,497 Reliabel

Dari tabel perhitungan reliabilitas dengan menggunakan bantuan SPSS

dapat diketahui bahwa nilai :».~ ya pada angket supervisi klinis kepaa
sekolah adalah 0.959 dan kific \‘" I Jtabel dari N = 16 pada oc = 5%

/’5 M“h rumensuperws klinis

CSoApASE N
S

.M* """*‘ﬁ”"" ervisi Klinis

Wit s h
"» _/4//1 : o A Qv' Al merupakan
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Dari data
N = 16

X =60

SY =813

S XY =30.669

SX?=23.243

SY?=41.631
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Maka perhitungannya sebagai berikut:

N.EZxy_  Yx Yy
N Ix? - Yx2{NZIy: - Yy ¥
16x30.669- 603 (813)

16x23.243- 603 2 {16x41.631- 813 2}
490.704 - 490.239

Sumber: Sugiyono (2010) Sugiyono (2010)
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Jika dilihat pada tabel tersebut, nilai ry, yaitu 0,71 berada pada koefesian

korelasi antara 0,60 sampai dengan 0,80 dengan interpretasi “tinggi”.

Untuk mengetahui nilai pengujian hipotesis penelitian maka, nilai I'nitung

dibandingkan dengan nilai I'tabe pada taraf 5%. Kriteria pengujian hipotesis adalah

sebagai berikut :

16 ‘ 0.01 (1%) ‘ 0.71 ‘ 0,623 ‘Haditerima'

Oleh karena itu, rnitung sebesar 0,71 ternyata = (lebih besar) dari ['tabe

sebesar 0,497 pada taraf signifikan 5% dan sebesar 0,623 pada taraf signifikan

1%, maka hipotesis berbunyi :
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“Terdapat hubungan antara Supervisi Klinis Kepala Sekolah dengan
Kinerja Guru di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar,
dinyatakan “dapat diterima”.

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabel (X) dengan variabel
(Y) maka digunakan analisis koefesien determinasi dengan formulasi sebagai

berikut :

di atas maka pengajuan
hipotesis dapat diterima karena berdasarkan data sebagai berikut:
a) Terdapat hubungan signifikan dari variabel supervis klinis kepala sekolah
(Variabel X) dengan variabel kinerja guru (Y) sebesar 0,71 dan besar
kontribusi variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 50.4%. Hasil

analisis data diperoleh data rhitung l€bih besar dari rape (0,71 > 0,497). Ini
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membuktikan bahwa adanya hubungan yang positif antara kedua variabel
tersebut.

b) Hasil statistik tersebut menunjukkan bahwa supervisi klinis kepala sekolah
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru. Artinya

makin tinggi pelaksanaan supervis klinis maka semakin baik kinerja guru

alate Kota Makassar.
-

Adapun faktor-fa -1
"0 \% §KAS-Q4&4¢ a sekolah SD

di SD Inpres Bontomanal

terpenuhinya sarana pendidikan yang memadai dapat meningkatkan
kinerja guru dalam meningkatkan prestasi belgjar siswa

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Supervis klinis pada dasarnya merupakan pembinaan performan si guru

mengelola proses belgjar menggjar. Pelaksanaannya di desain dengan praktis serta
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rasional. Baik desainnya maupun pelaksanaannya dilakukan atas dasar analisis
data mengenai kegiatan-kegiatan di kelas. Data dan hubungan antar guru dan
supervisor merupakan dasar program prosedur dan strategi pembinaan perilaku

mengajar guru dalam mengembangkan belgjar pesertadidik.

Untuk mengetahui secara langsung bagaimana hubungan supervisi klinis

didukung dengan skor ratarata supervis klinis Kepala sekolah 37.69 yang
diperoleh berada padainterval 36-40 atau kategori sedang.

Selanjutnya, hasil analisis statistik deskriptif juga menunjukkan bahwa
kinerjaguru di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota M akassar secara

umum termasuk masuk kategori cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan tingginya
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frekuens atau persentase murid yang memiliki skor hasil kinerja guru yang
termasuk kategori sedang dan didukung dengan skor rata-rata hasil kinerja guru
50,81yang diperoleh berada padainterval 50-54 atau kategori sedang.

Hasil analisis korelasi menggunakan Product Moment juga menunjukkan

bahwaterdapat korelasi antara Supervisi Klinis Kepala Sekolah dengan Kinerja

Guru DI SD Inpres Bontomana abel 4.13 tentang perhitungan korelasi

product moment antara Supt “alah dengan kinerja guru di SD

Inpres Bontomanai / ﬁ' l H ‘ .

3 ata lebih besar dari
tab @w O EEKAS . ’P enunjukkan

< Klinis key *I‘ . 5D Inpres
et {11l) I
§ P .‘ i :"b’-}'\.}zjﬂmfgf/'/f’}l J an bahwa

S

guru SD Inpres Bontomanar-Kecainatan-iama assar sehingga jika
timbul permasalahan mengenai tugas-tugas guru di sekolah, maka dengan
bersama-sama guru dan kepala sekolah mencari solusinya.

Selain menjalin dan menjaga hubungan yang baik dengan seluruh anggota
sekolah, kepala sekolah juga selalu berusaha meningkatkan kinerja para guru

dengan cara melakukan supervisi sehingga jika ditemukan hal-hal yang kurang
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sesuai dengan prosedur kegiatan kerja maka tugas supervisorlah yang memberikan
arahan agar sesuai dengan prosedur yang sebenarnya. Selain arahan, motivasi juga
sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja seorang guru.

Bagi peserta didik dengan adanya Supervisi Klinis menyebabkan

terjadinya peningkatan pemahaman terhadap materi pelgjaran, peningkatan minat

serta motivas belgjar p&eeran keaktifan peserta didik dalam
proses pembelgjaran. TidaK & )ecexta didik gembira dan percaya

dilakukan oleh kepala sekolah, maka semakin baik pula kinerja yang dilakukan

oleh guru.



BAB V
PENUTUP
A.KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

dapat disimpulkan secara garis besar bahwa terdapat hubungan yang signifikan

2. Terdapat hubungan positif antara variabel X (supervis Kklinis kepala sekolah)
dan variabel Y (kinerja guru), dengan perolehan nilai koefisien korelas
sebesar 0,71. Dengan perolehan nilai tersebut, hubungan antara kedua variabel
dikategorikan sebagai hubungan positif signifikan dengan kategori yang

cukup/sedang.
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Selanjutnya berdasarkan uraian temuan di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara supervisi klinis kepala sekolah dengan
kinerja guru di SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamaate Kota Makassar.
Semakin baik supervisi kepala sekolah maka semakin baik pula pelaksanaan

Kinerja guru ataupun sebaliknya.

B. SARAN

Juga mempunyai kemampuaii-professioiia-sepel pekerja sama dengan

baik kepada rekan sejawat, berakhlak baik dan lain sebagainya

3. Untuk Pendliti
Melihat hasil penelitian ini masih sangat sederhana, sehingga apa yang didapat
dari hasil pendlitian ini bukanlah merupakan hasil akhir. Adanya kelemahan

penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk diadakan penelitian lebih.
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ANGKET PENELITIAN

A. ldentitas Responden
a Nama

b. Guru Bidang Studi

¢. Hari/Tangga

B. Petunjuk Pengisisan
“ i s Kenale! S¢ A0

Atas kesediaan bapak/ibu guru menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam

angket ini, saya ucapkan terimakasih.



ANGKET SUPERVISI KLINISKEPALA SEKOLAH

No

Pertanyaan

Alternatif Jawaban

S| SR KK | TP

Kepala sekolah selalu membantu guru dalam memilih dan
menggunakan metode, sumber dan aat pelgaran yang
efektif

2 | Kepala sekolah selalu menerima pendapat dari bawahannya
atau memberi kesempatan bagi b dalam mengambil
keputusan

3 Kepalasekolah selalu m

4

5

6

7

8 ) ,

.‘fl}“'ﬁl.;ll l&

9 rﬂrr "l: ir 11.\‘

10

11

12 | Kepala sekolah mengadakan rapat guru setiap bulan untuk
memecahkan problem sekolah

13 | Ketika jam istirahat kepala sekolah menyediakan waktunya
untuk berinteraksi kepada guru

14 | Kepala sekolah mampu memberikan solusi kepada guru jika
guru mengalami kesulitan dalam proses belgjar mengajar

15 | Apakah kepala sekolah selalu terbuka untuk mendiskusikan

masalah yang dihadapi sekolah (siswa, guru, orang tua, dan
masyarakat)




ANGKET PENELITIAN

B. ldentitas Responden
a. Nama

b. Guru Bidang Studi

c. Hari/Tangga

C. Petunjuk

TP :Tidak Pernah

Atas kesediaan bapak/ibu guru menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
angket ini, saya ucapkan terimakasih.



ANGKET KINERJA GURU

Alternatif Jawaban

No Pertanyaan
S SR| KK| TP
1 | Guru selau datang tepat waktu
2 | Guru memahami dengan baik tujuan belajar mengajar
3 | Guru menguasai bahan pelgjaran dan materi yang akan
digarkan
4 | Guru membuat tindakan-tindakan pe
suatu kesalahan yang dibuat
program yang tidak berjalan
5 | Guru mengembangk q M U
dipersyaratkan baoijdbet- pu,u- o *HA .
6 -

il W .._

?ﬁ} Wﬁ.
s *a-.r‘ >

i - Kel

ot o kes

mﬂ P Kestl
ﬁﬁﬁ“*”"‘”{& B

w l
ﬁ.n..:l‘i‘ﬁﬂh

ji.&‘

10

VAR

11

12

13

®p. SR 4 @W?o

Guru menguasai |andasan-landasan pendidikan dengan
baik

14

Guru selau bekerja sama dengan kepala sekolah untuk
meningkatkan kinerjanya

15

Guru selalu terampil berkomunikasi dan bersikap
simpatik di dalam maupun luar sekolah




PEDOMAN WAWANCARA

Hari/tanggal
Tempat Wawancara
Responden

Jabatan

Daftar Pertanyaan:

yang ada pada guru dalam proses belgjar mengajar?
10. Apasaran bapak untuk para guru dalam meningkatkan kinerja?



HASIL WAWANCARA

Responden : Alimuddin, S.Pd.
Jabatan : Kepala Sekolah SD I npres Bontomanai

Jawaban hasil wawancara:
1. Sayamenjadi kepala sekolah di SD Inpres Bontomanai ini sudah 1 tahun

lebih, sebelumnya saya jugzsmenjadi guru kelas di salah satu kota

Makassar tepatnya di

: ”‘/"Mt MUNZ .
P =~A' W h‘s ' 4 senerti Staf. bagian administrasi
oS K AS S . N
PETTS0 Tg, \ni

0
ot

guru sangat baik bahkan

mengawasl dan membina para guru bertujuan untuk meningkatkan
kepercayaan terhadap masyarakat terhadap mutu pendidikan yang ada di
sekolahini.

4. Para guru SD Inpres Bontomanai dalam pelaksanaan supervisi klinis
yang saya jalankan merespon dengan baik dan positif, karena pada
dasarnya pelaksanaan supervis merupakan acuan bagi guru untuk lebih

meningkatkan kinerjanya.



5. Daam ha meningkatkan kinerja guru, saya selalu memotivasi para guru
untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. Saya juga sering
menyarankan kepada guru untuk berbagi pengalaman mengajar dan selau
berdiskusi mengena metode, sumber, maupun alat pelajaran

6. Pelaksanaan supervisi klinis memang seladu mempunya kendala dalam
pelaksanaanya. Seperti halnya tugas dinas kepala sekolah yang sangat

mendesak padahal program sudah direncanakan dengan matang.

Berakhlak mulia, saling menghargai dan menghormat. Karena guru
merupakan yang paling penting untuk membawa peserta didik kearah
yang lebih baik.



Tabel Nilai-Nilai r “Product Moment”

Taraf Signifikan - Taraf Signifikan
[\

5% 1%

0,997 0,999 18. 0,468 0,590

0,561

3

4. 0,950 0,990 19. 0,456 0,575
:

6




Analisis Deskriptif dan Prasyarat Analisis SPSS

1. Deskriptif
Statistic

Data Supervis KlinisKepala sekolah

Maximum 59
Sum 813




Tabd frekuensi

Data Supervis Klinis Kepala Sekolah

Valid

Frequency Percent

55 1 6.3
56 2 12.5
57 1 6.3
59 1 6.3
Total 16 100.0

Valid

100.0

Cumulative
Per cent
18.8
25.0
375
62.5
68.8




Histogram

Data Supervis Klinis Kepala Sekolah




UJI VALIDITASANGKET

1. Uji Validasi Angket Supervisi KlinisKepala Sekolah

P1 | Pearson Correlation | .626(**) P9 | Pearson Correlation | .951(**)
Sig. (2-tailed) .009 Sig. (2-tailed) .000
N 16 N 16
P2 | Pearson Correlation | .82 10 | Pearson Correlation | .722(**)
Sig. (2-tailed) (2-tailed) .002
N b 4 16
P3| Pear ation | .867(**)
| .000
: [ | = 716
P 2(* *’_3} PI?,; .824(**)
{ - - ) - .000
y 16
5 - ) 3 698(**)
Sig ' | | Xl 003
N - 16
P6 | Pearso ] h elation | .824(**)
Sig. (2-t A iﬂ) .000
N 1 r 16
P7 | Pearson Correlation | .951(**) P15 | Pearson Correlation | .797(**)
Sig. (2-tailed) .000 Sig. (2-tailed) .000
N 16 N 16
P8 | Pearson Correlation | .951(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 16




2. Uji Validas Angket Kinerja Guru

P1 | Pearson Correlation | .521(*) P9 | Pearson Correlation | .631(**)
Sig. (2-tailed) .038 Sig. (2-tailed) .009
N 16 N 16
P2 | Pearson Correlation | .557(*) P10 | Pearson Correlation | .607(*)
Sig. (2-tailed) .025 Sig. (2-tailed) .013
N N 16
P3 | Pearson Correl n Correlation | .734(**)
F ]
Sig. (2-tai ’ .001
F [
N o 16
/ ] 5(**)
A NN : 000
L2 16
P5 S (SN n 872(**)
.002 - < .000
Nl o \ o 16
L 7 i
P6 ion| .607(*)
Sig. ( - .013
N JON, 16
P7 | Pearson Correlation W Pearson Correlation | .557(*)
Sig. (2-tailed) .000 | Sig. (2-tailed) .025
N 16 | N 16
P8 | Pearson Correlation | .872(**)
Sig. (2-tailed) .000
N 16




UJI RELIABILITASANGKET SUPERVISI KLINISKEPALA SEKOLAH
DAN KINERJA GURU

1. Uji Reiabilitas Angket Supervis Klinis Kepala Sekolah

Reliability Statistics

‘\\\\,n : rl'.;%

A




2. Uji Reliabilitas Angket Kinerja Guru

Reliability Statistics
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Gambar 2  : Fotoruang kelas siswa-siswi SD Inpres Bontomanai



Gambar 4  : Foto Ruangan Kinerja Guru SD Inpres Bontomanai



Gambar 5.2. : Pembagian angket kepada Guru kelas



Gambar 5.4. : Pembagian angket kepada Guru Kelas
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Gambar 6.2. : wawancara dengan Kepala Sekolah



RIWAYAT HIDUP

Nur Ulyah Muhsin, lahir di Ujung Pandang pada tanggal

28 Januari 1995. Anak ketiga dari lima bersaudara, anak dari
pasangan Muhsin Rahmat dan Faridah Muin. Penulis

menempuh pendidikan Sekolah Dasar (SD) pada Tahun

Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar”.
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